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ABSTRAK 

 

PERBANDINGAN EFEKTIVITAS ASAM GLIKOLAT DENGAN ASAM 

TRIKLOROASETAT SEBAGAI BAHAN PENGELUPASAN KIMIAWI 

BERDASARKAN DERAJAT KEPARAHAN MELASMA DITINJAU MENURUT 

SUDUT PANDANG KEDOKTERAN DAN ISLAM 

 

Melasma adalah hipermelanosis yang didapat, umumnya simetris, berupa makula berwarna cokelat 

muda sampai cokelat tua yang tidak merata, mengenai area yang terpajan sinar ultra violet dengan 

tempat predileksi pada pipi, dahi, daerah atas bibir, hidung dan dagu. Dahulu melasma disebut 

kloasma. 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah membahas mengenai perbandingan efektivitas asam glikolat 

dengan asam trikloroasetat sebagai bahan pengelupasan kimiawi berdasarkan derajat keparahan 

melasma ditinjau menurut sudut pandang kedokteran dan islam. 

Pengelupasan Kimiawi juga disebut chemoxfoliation, chemosurgery atau dermpeeling. Pengelupasan 

kimiawi adalah penggunaan dari satu atau lebih bahan pengelupasan kulit, hasilnya adalah destruksi 

pada bagian epidermis baru dan jaringan dermis. 

Dalam ajaran agama Islam melarang kehidupan yang bersifat kesengsaraan dan menyiksa diri. Islam 

mengajarkan umatnya untuk selalu tampak indah dengan cara yang sederhana dan layak, dan tidak 

berlebih-lebihan, bahkan Islam menganjurkan di saat hendak mengerjakan ibadah, supaya berhias diri 

disamping menjaga kebersihan dan kesucian tempat maupun pakaian. 

Dari sudut pandang lain, berhias, berpenampilan indah, dan berobat dianjurkan dalam Islam. Banyak 

cara yang dapat dilakukan oleh manusia untuk memperoleh keindahan. Dalam batasan syar’I, 

kebolehan dan ketidakbolehan melakukan sesuatu mesti didasarkan pada alasan kuat dan ada dalil 

yang menegaskan. 
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